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Abstract

Human resources are a valuable asset in the company, the Information System Multi Level Marketing (MLM)
and good product quality will improve performance Member. This study aims to prove that the effect of the
partial and simultaneous variable Information System Multi Level Marketing (MLM) (X;) and Product Quality
(X,) to the Member-performance variable (Y) on PT Melia Sehat Sejahtera in Batam. The analysis used in this
research is multiple linear regression analysis that has the objective to determine the magnitude of the
regression coefficients which will show the level of influence of independent variables on the dependent variable.
T test results showed that the variable Information System Multi Level Marketing (MLM) (X;) significantly
affects the performance Member (Y) and Product Quality variable (X,) significantly affects the performance
Member (Y). The test results show that F Information System Multi Level Marketing (MLM) (X;) and Product
Quality (X,) the simultaneous effect against Member Performance (Y).

Keywords: Information System, Multi Level Marketing, Product Quality, Performance Member

Abstrak

Sumber daya manusia adalah aset berharga dalam perusahaan, adanya Sistem Informasi Multi Level Marketing
(MLM) dan Kualitas Produk yang baik akan meningkatkan Kinerja Member. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan bahwa adanya pengaruh yang parsial dan simultan dari variabel Sistem Informasi Multi Level
Marketing (MLM) (X;) dan Kualitas Produk (X,) terhadap variabel Kinerja Member (Y) pada PT Melia Sehat
Sejahtera di Kota Batam. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda
yang memiliki tujuan untuk mengetahui besarnya koefisien regresi yang nantinya akan menunjukkan besarnya
pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji t menunjukan bahwa variabel Sistem
Informasi Multi Level Marketing (MLM) (X;) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Member (Y) dan
variabel Kualitas Produk (X,) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Member (Y). Hasil uji F menunjukan
bahwa Sistem Informasi Multi Level Marketing (MLM) (X,) dan Kualitas Produk (X,) berpengaruh secara
simultan terhadap Kinerja Member (Y).

Kata kunci: Sistem Informasi,Multi Level Marketing, Kualitas Produk, Kinerja Member
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1. Pendahuluan pengambilan keputusan dalam proses pengambilan

Sistem adalah kumpulan dari beberapa unsur-unsur sebuah keputusan.

yang saling berintegrasi. Menurut [1] bahwa Sistem Menurut [1] Informasi (information) adalah data yang
(system) adalah kumpulan dari sub-sub sistem, elemen- telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi
elemen, prosedur-prosedur, yang saling berintergrasi sipenerima dan mempunyai nilai yang nyata atau dapat
untuk mencapai tujuan tertentu, seperti informasi, dirasakan manfaatnya dalam keputusan-keputusan yang
target atau goal. Informasi adalah kumpulan dari akan datang.

beberapa data yang di saling berhubungan agar peneliti melakukan penelitian dengan mengambil
membentuk sebuah informasi yang akurat dan proses obyek penelitian pada salah satu perusahaan di pulau
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Batam yaitu PT Melia Sehat Sejahtera. Salah satu jenis
sistem yang digunakan dari berbagai jenis sistem yang
digunakan dalam perusahaan ini adalah Sistem
Informasi Multi Level Marketing (MLM).

Perusahaan dapat dipandang sebagai suatu sistem yang
memproses masukan untuk menghasilkan keluaran.
Kuantitas masukan jika dikalikan dengan harga per
satuan merupakan biaya, sedangkan kuantitas keluaran
jika dikalikan dengan harga per satuan merupakan
pendapatan. Selisih antara nilai keluaran dengan nilai
masukan merupakan laba atau sisa hasil usaha.

Manusia merupakan faktor utama yang menentukan
berhasil atau tidaknya suatu organisasi. Di dalam suatu

organisasi para anggotanya merupakan pelaksana
kegiatan sehingga diharapkan dapat membawa
organisasi kepada tujuan organisasi Yyang telah

ditentukan atau ingin dicapainya. Untuk mewujudkan
tujuan tersebut perusahaan memerlukan kerjasama
dengan berbagai pihak, khususnya para karyawan dan
atas pekerjaan yang telah dilakukan terhadap
perusahaan.

2. Metode Penelitian
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptik dan
Verifikatif. Dimana penelitian dengan  metode
deskriptif adalah “suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi,
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa
pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif
ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena
yang diselidiki.

Desain penelitian korelasi penelitian yang melihat
hubungan antara variabel. Dua atau lebih variabel
diteliti untu melihat hubungan yang terjadi antara
mereka tanpa mencoba untuk mengubah atau
mengadakan perlakuan terhadp variabel tersebut.
Penelitian korelasi digunakan untuk (1) memahami
tingkah laku, apa itu tingkah laku manusia atau mahluk
hidup lainnya, atau bisa saja tingkah laku benda yang
yang merupakan objek penelitian, dapat dilakukan
dengan melihat apakah variabel tertentu pada objek
yang akan diteliti tersebut berhubungan dengan
variabel tertentu lainnya. (2) membuat prediksi tentang
kemungkinan yang akan terjadi. Apabila ada
hubungannya antara dua variabel, hal itu berarti jika
variabel yang satu diketahui maka kita dapat membuat
prediksi apa yang akan terjadi pada variabel lain,untuk
desainnya bisa dilihat pada gambar 1 berikut:

TEKNIK SAMPLING

KESIMPULAN

GENERALISASI

Gambar 1. Desain Penelitian

Penelitian ini deskriptif untuk menganalisis distribusi
frekwensi dan rata-rata dari persepsi responden dan
juga verifikatif untuk melihat hubungan dan pengaruh
antar variabel, vyaitu pengaruh antara variable
indenpenden Sistem Informasi Multi Level Marketing
(MLM) (Xy) dan Kualitas Produk (X) terhadap variable
dependent Kinerja Member (Y). Objek Penelitian
adalah Member Pada PT Melia Sehat Sejahtera di Kota
Batam, unit analisis Member Pada PT Melia Sehat
Sejahtera di Kota Batam. Adapun data primer dimana
menurut “data primer [2] merupakan sumber-sumber
dasar yang merupakan bukti atau saksi utama dari
kejadian yang lalu”, diperoleh dari Member Pada PT
Melia Sehat Sejahtera di Kota Batam sedangkan data
sekunder dimana “data sekunder merupakan catatan
tentang adanya suatu peristiwa ataupun catatan-catatan
yang jaraknya telah jauh dari sumber orisinil”,
diperoleh dari Member Pada PT Melia Sehat Sejahtera
di Kota Batam.

Menurut [3] mengidentifikasi beberapa keuntungan
yang diperoleh konsumen melalui kemajuan teknologi
internet ini, yaitu:

1. Konsumen dapat memperoleh informasi yang
obyektif mengenai beberapa merek dari suatu
produk, termasuk informasi mengenai biaya, harga,
fitur dan kualitas tanpa harus menunggu bantuan
dari tenaga penjual.

2. Konsumen dapat langsung menanyakan informasi
yang diperlukan kepada produsen.

3. Konsumen dapat mendesain apa yang mereka
perlukan.

4. Konsumen dapat menggunakan agen pencari dan
meminta beberapa produsen sekaligus untuk
memberikan penawaran.

Kinerja Member

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan [4] yang
menyatakan bahwa kinerja merupakan suatu hasil kerja
yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan
serta waktu.
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Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah objek yang diteliti yang
mempunyai variasi nilai. “variabel adalah konsep yang
mempunyai bermacam-macam nilai. Variabel dapat
juga dibagi sebagai variabel dependen dan variabel
independen (variabel bebas)”’.Maka dalam penelitian
ini penulis mengemukakan dua variabel yang akan
diteliti.Adapun variabel tersebut adalah:

Variabel Independen (Variabel Bebas)

“variabel independen sering disebut sebagai variabel
stimulus, input, prediktor, dan antecedent. Dalam
bahasa Indonesia sering disebut sebagai Variabel
Bebas, yaitu variabel yang menjadi sebab timbulnya
atau berubahnya variabel dependent (variabel terikat).

Jadi variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi”.
Variabel Independen  atau  variabel bebas

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat).Variabel
independen (variabel X) dalam penelitian ini adalah
Sistem Informasi Multi Level Marketing (MLM) (X1)
pada tabel 1 dan Kualitas Produk (X;) tabel 2 berikut
ini:

Tabel 1 : Operasional Variabel Sistem Informasi Multi Level Marketing (MLM) (X;)

Variabel Indikator Pernyataan Skala
Bebas dari  kesalahan-  Sistem Informasi Multi Level Marketing (MLM) Likert
kesalahan memiliki fitur-fitur yang bebas dari kesalahan-kesalahan
Informasi disajikan lengkap  sjstem Informasi  Multi Level Marketing (MLM) Likert
Sistem Informasi Multi Level . L n”!enyajlkan Informa5| yar?g lengkap .
Marketing (MLM) Informasi harus disajikan ~ Sistem Informasi Multi Level Marketing (MLM) Likert
(X1) tepat waktu menyajikan Informasi tepat waktu
Memiliki nilai manfaat yang  Sistem Informasi Multi Level Marketing (MLM) Likert
tinggi memiliki nilai manfaat yang tinggi
Mudah dan murah untuk  Mudah dan murah untuk memperoleh informasi Sistem Likert
memperoleh informasi Informasi Multi Level Marketing (MLM)
Tabel 2 : Operasional Variabel Kualitas Produk(Xz)
Variabel Indikator Pernyataan Skala
Performance Adanya_ Keses_u_alan produk dengan fungsi utama Likert
produk itu sendiri
Aesthetics Produk memiliki daya tarik Likert
Special Features Memlllkl_cm khas produk yang membedakan dari Likert
produk lain
. Produk  memiliki  spesifikasi yang ditetapkan .
Kuallt(a)s(F;roduk Conformance sebelumnya berdasarkan keinginan member Likert
2,
Reliability Adanya kepercayaan member terhadap produk karena Likert
keandalannya
- Produk  memiliki tingkat ketahanan atau keawetan .
Durability produk atau lama Likert
Perceived Quality Adanya fanatisme konsumen akan merek produk Likert
Service Ability Adanya penanganan pelayanan purna jual dan Likert

penanganan keluhan yang ditujukan oleh member

Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Pengertian  variabel depeden menurut Variabel
dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel
independen (bebas).Variabel terikat atau dependen
merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas [5]. Variabel
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terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Populasi dan Sampel
Populasi
Menurut [6] Populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan
benda-benda alam yang lain. Populasi bukan hanya
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat
yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi pada
penelitian ini adalah Member Pada PT Melia Sehat
Sejahtera di Kota Batam.

Tabel 3 Skala Likert Pada Teknik Pengumpulan Data

. Pertanyaan Pertanyaan
Skala Likert Kode Positif Negatif

Sangat  Tidak STS 5 1
Setuju

Tidak Setuju TS 4 2
Cukup C 3 3
Setuju S 2 4
Sangat Setuju Ss 1 5

Teknik Pengambilan Sampel

Menurut [7] Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
itu.

Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili).

Dalam penelitian ini, karena jumlah populasi melebihi
100 orang, maka penarikan sampel dilakukan secara
acak (Random Sampling). Dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan rumus 1 dari Taro Yamane Tau
solvin sebagai berikut:

_ N
[ n= N.a?+1 (1)
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
a = level signifikansi yang diinginkan, yang

umumnya 0,05 untuk non eksakta atau 0,01 untuk
eksakta.

Alat Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data disini menggunakan metode
primer dan sekunder, dimana data primer dikumpulkan
berdasarkan jawaban responden dengan menggunakan
kuesioner, sementara data sekunder didapat dari studi
perpustakaan dan studi dokumen yakni pengumpulan
data berdasarkan pada buku-buku literature, jurnal dan
internet.  Seperti yang telah dipaparkan bahwa
kuesioner itu, merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab oleh responden[8]. Pernyataan pada
angket berpedoman pada indikator-indikator variabel,
pengerjaannya dengan memilih salah satu alternatif
jawaban yang telah disediakan. Setiap butir peryantaan
disertai lima jawaban dengan menggunakan skala skor
nilai.

Statistik deskriftif menurut [9] mendefinisikan Statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan  data yang telah  terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.

Skor terendah diperoleh melalui hasil perhitungan
bobot terendah dikalikan jumlah sampel, sedangkan
skor tertinggi diperoleh melalui bobot tertinggi
dikalikan jumlah sampel. Dalam mengukur hipotesis 1,
2 penelitian ini, rumus yang digunakan untuk
mengukur rentang skala adalah seperti yang tertera
pada rumus 2 berikut dan dengan ketentuan yang
digunakan pada tabel 4:

O]

Keterangan:
n = jumlah sampel
m = jumlah alternatif item

Tabel 4: Rentang Skala

No Rentang Skala Kriteria

Sangat Tidak bermanfaat, Sangat

1 344.00 - 619.20 Tidak setuju

2 619.21-894.41  Tidak bermanfaat, Tidak setuju

3 894.42-1169.62 Cukup Bermanfaat, Cukup Setuju

1169.63 - ;
4 144483 Bermanfaat, Setuju

1444 .84 - .
5 1720.00 Sangat Bermanfaat, Sangat Setuju

Sumber: Sugiyono (2013: 147)
Uji Validitas Data

Uji kualitas data (instrumen), dilakukan dengan uji
reliabilitas dan validitas. Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan/peryataan pada kuesioner dapat digunakan
untuk mengukur keadaan responden yang sebenarnya
Wibowo (2012: 25). Uji validitas dilakukan dengan
menghitung korelasi antara skor masing-masing butir
pertanyaan dengan total skor.
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Rumusan yang di gunakan untuk mengukur validitas
adalah person correlation pada rumus 3 berikut:

nEXY-EXXY)

rxy =

@)
\/7 INEX2-(EX)?|INZY2-(XC?

Keterangan:

Tyy= skor korelasi

N = banyaknya sampel
X = skor item pertanyaan
Y =skor total item

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi
jawaban dari responden. Uji Reliabilitas sebenarnya
adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dinyatakan handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu Sugiyono [6]. Uji reliabilitas ini
dilakukan dengan uji statistik Cronbach Alpha. Adapun
rumus 4 Cronbach Alpha adalah sebagai berikut:

_ Kk _Xop2
= (k—l){l }

042
Keterangan:

r; = reliabilitas instrumen (koefisien alpha cronbach)
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
o2 = jumlah varians butir

0,2 = varians total

(4)

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas. Sebaliknya, apabila berbeda disebut
heteroskedastisitas [10].

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menunjukkan
ada tidaknya hubungan linier diantara variabel-variabel
independen dalam model regresi. Salah satu cara untuk
mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu
model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan
VIF (Variance Inflation Factor).

Rumus untuk menghitung VIF (Variance Inflation
Factor) dengan rumus 5 berikut:

1
[ VIF—m }

()

Dimana R?adalah koefisien determinasi yang
diperoleh dengan meregresikan salah satu variabel
bebas X1 terhadap variabel bebas lainnya. Jika nilai
tolerance >0,10 dan VIF< 10, maka dapat diartikan
bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian
tersebut. Dan sebaliknya, jika nilai tolerance <0,10 dan
VIF>10 maka terjadi multikolinearitas [9].

Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikat. Dalam penelitian ini pengujian
hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengukur
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikatnya. Untuk menguji uji-F dengan rumus 6
menurut [8] adalah:

_ R%/K
Fn = (1-R?)/(n—k-1)

(6)

Keterangan:

F,,= besarnya Fhitung

n = jumlah sampel

K = jumlah variable independen

R2 = koefisien determinasi

Dengan formasi hipotesis H, dan H;:

Hy: Sistem Informasi Multi Level Marketing (X,)
dan Kualitas Produk (X,) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Kinerja Member pada
PT Melia Sehat Sejahtera di Kota Batam ().

Hy: Sistem Informasi Multi Level Marketing (X,)

dan Kualitas Produk (X,) berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Member pada PT
Melia Sehat Sejahtera di Kota Batam ().

3. Hasil dan Pembahasan
Data Latar Belakang Pendidikan
Hasil analisis responden berdasarkan Pendidikan dapat

dilihat pada chart dibawah ini. Untuk lebih jelasnya
perhatikan tabel 5 dan gambar 2 dibawabh ini:

Tabel 5. Persentase Latar Belakang Pendidikan Member

Frequ Percen Valid Cumulative
ency t Percent Percent
Diploma 64  18.6 18.6 18.6
S1 92 26.7 26.7 453
Valid S2 13 3.8 3.8 491
SLTA 175 509 50.9 100.0
Total 344 100.0 100.0

Sumber data: Output SPSS 22
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Persentase Latar Belakang Pendidikan
Member

Diploma
1
mS2

B SLTA

3,8%

Gambar 2 Persentase Latar Belakang Pendidikan Member
Data Persentase Umur Member
Hasil analisis responden berdasarkan umur dapat dilihat
pada Tabel dan chart dibawah ini. Untuk lebih jelasnya

perhatikan tabel 6 dan gambar 3 dibawah ini:

Tabel 6 Persentase Umur Member Umur

Frequen Percent Valid Cumulat
cy Perce ive
nt  Percent
20 — 25 Tahun 48 140 140 14.0
26 — 35 Tahun 179 520 520 66.0
Valid 36 — 45 Tahun 97 28.2 282 94.2
46 — 55 Tahun 20 5.8 5.8 100.0
Total 344 100.0 100.0
Sumber data: Output SPSS 22
Persentase Umur Member
5,8%
m20-25
Tahun
m26-35
Tahun
W 36-45
Tahun
W46 -55
Tahun

Gambar 3 Persentase Umur Member
Sistem Informasi Multi Level Marketing (MLM)

Secara keseluruhan indikator Sistem Informasi Multi
Level Marketing (MLM) adalah ternyata skor yang
paling tinggi adalah Sistem Informasi Multi Level
Marketing (MLM) menyajikan Informasi tepat waktu

dengan skor 1,250, sedangkan skor terendah adalah
Sistem Informasi Multi Level Marketing (MLM)
memiliki nilai manfaat yang tinggi dengan skor 1,167.
Pada Tabel 4.5 di atas, terlihat bahwa Sistem Informasi
Multi Level Marketing (MLM) menghasilkan skor rata-
rata 1,203.20. Apabila melihat Tabel rentang skala
ternyata Sistem Informasi Multi Level Marketing
(MLM)ini termasuk pada range 1169.63 - 1444.83,
sehingga Sistem Informasi Multi Level Marketing
(MLM) memberikan manfaat bagi Member pada PT

Melia Sehat Sejahtera di Kota Batam.

Kualitas Produk

Ternyata skor yang paling tinggi adalah Produk
memiliki tingkat ketahanan atau keawetan produk atau
lama dengan skor 1,250 sedangkan skor terendah
adalah Adanya fanatisme member akan merek produk
dengan skor 1,167.Pada Tabel 4.6 di atas, terlihat
bahwa Kualitas Produk menghasilkan skor rata-rata
1,211.13. Apabila melihat Tabel 3.6, ternyata bahwa
Kualitas Produk ini termasuk pada range 1169.63 -
1444.83, sehingga Kualitas Produk memberikan

Kinerja Member

Ternyata skor yang paling tinggi adalah Member dalam
bekerja jarang membuat kesalahan dengan skor 1,209,
sedangkan skor terendah adalah Member saling
memberikan masukan kepada setiap karyawan dengan
skor 1,139.Pada Tabel 4.7 di atas, terlihat bahwa
Kinerja Member menghasilkan skor rata-rata 1,187.69.
Apabila melihat Tabel 3.6, ternyata bahwa Kinerja
Member ini termasuk pada range 1169.63 - 1444.83,
sehingga Kinerja Member memberikan manfaat bagi
PT Melia Sehat Sejahtera di Kota Batam.

Hasil Uji Validitas

Uji Validitas Variabel Sistem Informasi Multi Level
Marketing (MLM)

Berdasarkan perhitungan (p) > 0,05 atau nilai r hitung <
r Tabel, maka data dinyatakan tidak valid (sah), dan
sebaliknya jika diperoleh nilai probabilitas (p) < 0,05
atau nilai r hitung > r Tabel yaitu 0.1058.

Hasil Uji Normalitas

Dari hasil yang didapatkan untuk menguji suatu data
berdistribusi normal atau tidak, dapat diketahui dengan
menggunakan grafik normal plot.Sesuai dengan analisis
uji normalitas, maka dari Gambar 4 menunjukkan
bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
linier berganda, atau datanya berdistribusi normal.
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Gambar 4 Uji Normalitas Data

Hasil Uji Multikolinieritas

Digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen
atau variabel bebas X.

Berdasarkan hasil perhitungan diatas tampak bahwa
VIF dari masing-masing variabel yaitu X; dan X,
(4,309) berada di bawah angka 10. Sedangkan nilai
tolerance X; dan X, (0,232) berada diatas 0,1. Dengan
demikian bahwa model tersebut tidak memiliki gejala
multikolinieritas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresilinier berganda terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual suatu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas. Sebaliknya, apabila berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model Regresi Linier Berganda
yang baik adalah yang homos kedastisitas atau tidak
terjadi heteros kedastisitas seperti pada gambar 5:

Scatterplot
Dependent Variable: Y

1 o,

o Q 0Q O
Dogo co &3%
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Gambar 5 Uji Heteroskedastisitas

Rangkaian hasil penelitian berdasarkan urutan/susunan
logis untuk membentuk sebuah cerite. Isinya
menunjukan fakta/data dan jangan diskusikan hasilnya.
Dapat menggunakan Tabel dan Angka tetapi tidak
menguraikan secara berulang terhadap data yang sama
dalam gambar, tabel dan teks.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan memperoleh bukti empiris
mengenai pengaruh Sistem Informasi Multi Level
Marketing (MLM) dan Kualitas Produk terhadap
Kinerja Member. Penelitian mencoba membuat
beberapa kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang sudah dijelaskan sebelumnya,

sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Multi Level Marketing
(MLM)memberikan informasi yang sangat

bermamfaat bagi Member dengan mempermudah
pelayanan kepada Member PT Melia Sehat
Sejahtera di Kota Batam.

2. Kualitas Produk yang dibangun selama ini telah

memberikan manfaatpada PT Melia Sehat
Sejahtera di Kota Batam.

3. Kinerja Member telah memberikan cukup
bermanfaat bagi PT Melia Sehat Sejahtera di Kota
Batam.

4. Secara parsial Sistem Informasi Multi Level

Marketing (MLM) memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Member pada PT
Melia Sehat Sejahtera di Kota Batam.

5. Secara parsial Kualitas Produk, memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Member pada PT Melia Sehat Sejahtera di Kota

Batam.
6. Secara simultan Sistem Informasi Multi Level
Marketing (MLM) dan Kualitas Produk

memberikan pengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja Member pada PT Melia Sehat Sejahtera di
Kota Batam.
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